Jurnal Biologi, Volume 4 No 1, Januari 2015
Hal. 93-115

Pengaruh Jenisdan Konsentras Larutan Perendam Alami Terhadap Perkecambahan
Biji dan Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq).

Amirudin, Endah Dwi Hastuti, Erma Prihastanti.
Laboratorium Biologi Struktur dan Fungs Tumbuhan, Jurusan Biologi Fakultas Sains dan
Matematika, Universitas Diponegoro, Semarang.
Jalan Prof. H. Sudarto, SH Tembalang Telp/Fax (024) 76480923

ABSTRAK

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) adalah salah satu komoditas unggulan hasil perkebunan
Indonesia yang memiliki nilai ekonomis dipasar Internasional. Dalam proses budidaya kelapa
sawit mengalami kendala karena biji kelapa sawit memiliki endokarp yang keras dan
mengandung kadar lignin yang cukup tinggi sehingga sulit untuk berkecambah. Tujuan
penelitian ini mengetahui pengaruh jenis dan konsentrasi larutan perendam serta interaks
antara jenis dan konsentrasi larutan perendam terhadap perkecambahan biji dan pertumbuhan
bibit kel apa sawit (Elaeis guineensis Jacq). Rancangan yang digunakan adal ah Rancangan A cak
Lengkap polafaktorial yang terdiri dari duafaktor 2 x 5. Faktor pertama adalah jenis perendam

. air kelapa dan urine sapi, faktor kedua adalah konsentrasi larutan perendam. Penelitian ini
menggunakan 10 perlakuan dengan 3 kali ulangan. Parameter yang diamati yaitu presentase
perkecambahan biji, tinggi bibit tanaman, jumlah daun, warna daun, jumlah akar, berat basah,
dan berat kering bibit. Analisis data yang digunakan adalah Analysist of Variances (ANOVA),
apabila menunjukkan pengaruh yang signifikan maka dilanjutkan dengan uji Duncan’ Multiple
Range Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
presentase perkecambahan biji dipengaruhi oleh konsentrasi larutan perendam dengan rerata
tertinggi pada konsentrasi 75% sedang jenis perendam antara air kelapa & urine sapi tidak
berpengaruh. Pertumbuhan bibit kelapa sawit dipengaruhi oleh jenis larutan perendam air
kelapa & urine sapi dan berinteraksi dengan konsentrasi larutan perendam. Jenis perendam
urine sapi dengan konsentrasi 75% menghasilkan pertumbuhan bibit paling tinggi.

Kata kunci : Kelapa sawit (Elaels guineensis Jacq), Air kelapa, Urine sapi,

Perkecambahan, Bibit.

ABSTRACT

Oil palm (Elaeis guineensis Jacq) is one of the leading commodity Indonesian plantation
product that has economic value International market. In the process of oil palm cultivation
experience problems due to oil palm seeds have a hard endocarp and contain lignin content is
high enough that it is difficult to germination. Purpose of this study the effect of the type and
marinade solution concentration as well as the interaction between the type and concentration
of the solution marinade for seed germination and seedling growth of oil pam (Elaes
guineensis Jacq). This research is random full factorial design consisting of two factor 2 x 5.
The first factor is the type of marinade: coconut water and cow urine, the second factor is the
concentration of the solution marinade. This study uses 10 treatments with 3 repetitions.
Parameters observed that the percentage of germination, plant height, leaf number, leaf color,
number of roots, fresh weight and dry weight. Analysis of the data used is Anaysist of
Variances (ANOVA) showed a significant effect if it continued with Duncan’ Multiple Range
Test (DMRT) at the level of 95%. The results showed that the type of marinade effect on plant
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height. The results showed that the percentage of seed germination is influenced by the
concentration of soaking solution with the highest rates at a concentration of 75% was kind of
marinade between coconut water and cow urine had no effect. Oil palm seedling growth is
influenced by the type of solution shredded coconut milk and cow urine concentration and
interact with the marinade. Type shredded cow urine at a concentration of 75% to produce the

highest seedling growth.

Keywords: Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq), Coconut milk, Cow urine, Germination, Seed.

PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq)
salah satu komoditas unggulan hasil perkebunan
Indonesia yang memiliki nilai ekonomis dipasar
Internasional adalah kelapa sawit (Elaeis
guineensis Jacq). Menurut Pardamean (2008),
komoditas kelapa sawit cocok dikembangkan di
Indonesia, baik berbentuk pola usaha perkebunan
besar maupun skala kecil untuk petani pekebun.
Tanaman kelapa sawit lebih tahan menghadapi
berbagai kendala dan masalah dibandingkan
tanaman lain.

Bagian yang paling utama untuk diolah
dari kelapa sawit adalah buahnya. Bagian daging
buah menghasilkan minyak kelapa sawit mentah
yang diolah menjadi bahan baku minyak goreng.
Kelebihan minyak nabati dari sawit adalah harga
yang murah, rendah kolesterol, dan memiliki
kandungan karoten tinggi. Minyak sawit juga
dapat diolah menjadi bahan baku minyak
alkohol, sabun, lilin, dan industri kosmetika. Sisa
pengolahan buah sawit sangat potensial menjadi
bahan campuran makanan ternak dan
difermentaskan menjadi kompos. Tandan
kosong dapat dimanfaatkan untuk mulsa tanaman
kelapa sawit, sebaga bahan baku pembuatan
pulp dan pelarut organik, dan tempurung kelapa
sawit dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar
dan pembuatan arang aktif (Setyamidjaja, 2006).

Dalam proses peningkatan produksi
kelapa sawit diperlukan bibit dalam waktu
singkat dan dalam jumlah banyak. Kebutuhan
akan ketersediaan bibit kelapa sawit berkualitas
dengan kuantitas yang terus meningkat sgjaan
dengan meningkatnya kebutuhan penduduk
dunia akan minyak sawit. Perawatan bibit yang
bailk di pembibit awal dan pembibitan utama
melaui dosis pemupukan yang tepat merupakan
salah satu upaya untuk mencapa hasil yang

optimal dalam pengembangan budidaya kelapa
sawit (Goenadi, 2008).

Daam pengadaan bibit kelapa sawit
terdapat kendala karena biji kelapa sawit
mempunyai endokarp yang sangat keras
sehingga diperlukan perlakuan khusus untuk
mempercepat  perkecambahannya.  Endokarp
yang keras dapat menyebabkan dormansi karena
impermiabel terhadap air dan gas serta dapat
menghambat embrio secara mekanik. Selain itu
pada tempurung benih kelapa sawit mengandung
kadar lignin yang cukup tinggi yaitu 65,70%.
Adanya inhibitor tersebut dapat menjadi salah
satu penyebab lamanya benih kelapa sawit
berkecambah (Copeland, 2001).

Perlakuan perendaman dalam air
berfungss untuk mencuci zat-zat yang
menghambat  perkecambahan dan  dapat

melunakkan kulit benih. Perendaman dapat
merangsang penyerapan lebih cepat. Perendaman
adalah prosedur yang sangat lambat untuk
mengatasi dormansi fisik, selain itu ada resiko
bahwa benih akan mati jika dibiarkan dalam air
sampai  seluruh  benih  menjadi  permeabel

(Schmidt, 2000). Penggunaan zat pengatur

tumbuh aami selain dapat mempercepat
pertunasan, juga dapat menguntungkan bagi
pembudidaya tanaman karena relatif murah dan
mudah didapat. Contoh bahan alami yang dapat
digunakan sebagai sumber ZPT adalah air kelapa
dan urine sapi. Air kelapa mengandung hormon
sitokinin (5,8 mg/l), auksin (0,07 mg/l), sedikit
giberelin serta senyawa lain yang dapat

menstimulus perkecambahan dan pertumbuhan
(Katuuk, 2000).

Urine sapi  diketahui  mempunyai
kandungan hormon auksin dan giberelin.
Hormon ini berasal dari pakan yang dimakan
oleh  sapi. Budihardjo, dkk. (2003),
menyimpulkan bahwa pencelupan stek anggur
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dalam urine sapi  konsentrass 20% dapat
memberikan hasil yang optimal pada jumlah
daun, jumlah akar, jumlah tunas, dan panjang
tunas tanaman anggur. Hal ini disebabkan karena
di dalam urine sapi diduga terdapat zat pengatur
tumbuh yang mempunyai efek seperti hormon
auksin yang diperoleh dari pakan yang dimakan
oleh sapi. (Katuuk,2000). Oleh karena itulah
maka penelitian ini ingin membuktikan
keefektifan air kelapa dan urine sapi sebagai
larutan perendam yang mampu mempengaruhi
perkecambahan biji dan pertumbuhan bibit
kel apa sawit.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Desa Karang
Dadi, Kecamatan Rimbo ilir, Kabupaten Tebo,
Jambi. Waktu pendlitian dilakukan dari bulan
Januari 2015 sampai bulan Maret 2015. Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain
biji kelapa sawit yang telah mendapat perlakuan
pematahan dormansi, pasir, tanah, air kelapa
muda, dan urine sapi Bali betina. Alat yang
digunakan antara lain alat tulis, timbangan
digital, cangkul, ayakan, ember, gelas ukur,
gunting, parang, kertas label, penggaris, meteran,
leaf color chart, dan polybag ukuran 25 x 25 cm.
Rancangan Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua hal yang
saing  berhubungan  yaitu  pengamatan
perkecambahan biji dan pertumbuhan bibit
kelapa sawit. Rancangan penelitian yang dipakai
adalah Rancangan Acak Lengkap pola faktorial
yang terdiri dari duafaktor 2 x 5. Faktor pertama
adalah jenis perendam : air kelapa (L1) dan urine
sapi (L2), faktor kedua adalah konsentrasi larutan
perendam : 0% (KO0), 25% (K1), 50% (K2), 75%
(K3), dan 100% (K4). Sehingga diperoleh 10
kombinas perlakuan dan setigp perlakuan
diulang 3 kali ulangan.

Sebelum dikecambahkan biji kelapa
sawit direndam dalam larutan perendam selama
24 jam, selanjutnya dilakukan pengecambahan
dengan media pasir. Parameter perkecambahan
biji  yang diamati  yaitu  persentase
perkecambahan biji.  Setelah berkecambah
dengan normal, benih dipindahkan ke polybag
yang telah diis dengan tanah. Selama proses
pertumbuhan  dilakukan  penyiraman dan
penyiagan. Parameter pertumbuhan yang diamati
yaitu tinggi bibit tanaman (cm), jumlah daun,

warna daun, jumlah akar, berat basah bibit, dan
berat kering bibit. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan ANOVA, apabila
menunjukkan pengaruh yang signifikan maka
dilanjutkan dengan uji Duncan’ Multiple Range
Test (DMRT) padataraf kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN.
4.1 Perkecambahan Biji
4.1.1 Persentase perkecambahan biji

Hasl ANOVA menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian konsentrasi  larutan
perendam memberikan pengaruh nyata terhadap
persentase perkecambahan biji kelapa sawit
(p<0,05), sedangkan jenis perendam serta
kombinasi jenis dengan konsentrasi larutan
perendam aami tidak memberikan pengaruh
nyata (p>0,05). (Lampiran 1).

Hasil rerata persentase perkecambahan
biji kelapa sawit yang dipengaruhi oleh jenis dan
konsentrasi larutan perendam alami ditunjukkan

pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2.
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Gambar 4.1 Histogram rerata persentase
perkecambahan biji kelapa sawit pada perlakuan
jenis perendam.

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa ada
kecenderungan larutan urine sapi memiliki rerata
lebih tinggi dibandingkan dengan larutan air
kelapa. Larutan urine sapi memiliki rerata
sebesar 70,83 dan rerata larutan air kelapa
sebesar 68,76 sedangkan rerata kontrol sebesar
62,49. Berdasar hal tersebut maka rerata larutan
urine sapi menunjukkan peningkatan sebesar
2,92% dibandingkan dengan rerata larutan air
kelapa dan sebesar 11,77 dengan kontrol.

Perlakuan perendaman dalam air cukup
efektif untuk mengurangi kekerasan kulit biji.
Perendaman dalam air akan melunakkan kulit
biji dan mengencerkan zat penghambat yang ada
sehingga biji cepat berkecambah (Sutopo, 2000).
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Meskipun demikian, perlakuan perendaman biji
kelapa sawit dalam urine sapi dan air kelapa
menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan
perendaman dalam air.

Jenis perendam urine sapi memiliki rerata
lebih tinggi karena diduga kandungan hormon
didalam urine sapi dengan hormon yang ada
daam biji sawit memberikan kombinasi
pengarun  yang lebih  optima  daam
mempengaruhi  pengendoran atau pelenturan
dinding sel sehingga mempercepat
perkecambahan. Menurut Supriadji dan Harsono
(1985), urine sapi mengandung auksin a, auksin
b dan IAA (hetero auksin). Jaringan tanaman
yang dikonsums sapi banyak mengandung
auksin a, dan IAA. Auksin ini tidak dapat
dicernakan dalam tubuh sapi sehingga terbuang
bersama keluarnya air kemih. Dengan demikian
secara tidak langsung urine sapi  dapat
menggantikan fungsi hormon tumbuh sintetis
yang berasal dari IBA dan Rootone F.

Auksin menyebabkan sel penerima pada
potongan koleoptil atau potongan batang
mengeluarkan H+ ke dinding sel primer yang
mengelilinginya dan menurunkan pH sehingga
terjadi pengenduran dan pertumbuhan yang
cepat, pH rendah ini diduga bekerja dengan cara
mengaktifkan beberapa enzim tertentu yang tidak
aktif pada pH yang lebih tinggi. Enzim tersebut
diduga memutuskan ikatan pada polisakarida
dinding, sehingga memungkinkan dinding lebih
mudah meregang (Taiz & Zeiger, 2002)

< 100 83,33a 87,5a
R 70,83ab
. c 8 62,50ab
@ % 60 45,83b
cC QO
ge %0
g g 20
V4
g O
[a

Kontrol 25% 50% 75% 100%

Konsentrasi Larutan

Gambar 4.2 Histogram rerata persentase
perkecambahan biji kelapa sawit pada perlakuan
konsentrasi larutan perendam.

Berdasarkan hasil uji lanjut duncan
konsentrass menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan persentase perkecambahan sampal
konsentrasi 75% dan menurun pada konsentrasi
100%. Kontrol tidak berbeda nyata dengan

konsentrasi 25%, namun kontrol lebih rendah
dibandingkan dengan konsentrasi 25%, 50% dan
75%. Sedangkan rerata konsentrasi 100% lebih
rendah dibandingkan dengan kontrol. Rerata
konsentrasi 75% lebih tinggi dibandingkan
dengan konsentrasi 50%, walaupun konsentrasi

75% dengan konsentrasi 50% tidak berbeda
nyata.

Pemberian air kelapa dan urine sapi
konsentrasi 75% merupakan konsentrasi paling
baik. Air kelapa mengandung hormon sitokinin
yang optimal dalam meningkatkan persentase
kecambah. Perlakuan konsentrasi 100% kurang
berpengaruh dibandingkan dengan konsentrasi
75% karena diduga konsentrasi 100% terlalu
pekat. Menurut Heddy (1996), senyawa sitokinin
dalam konsentrasi rendah dapat mengatur proses
fisiologis tumbuhan. Hormon ini mempengaruhi
asam nukleat untuk sintesis enzim dan mengatur
aktifitas hormon sitokinin juga berperan dalam
pembelahan sel sehingga radikula dapat
terdorong menembus endosperm.

Biji memiliki kandungan air yang sedikit
sedangkan proses fisiologis yang terjadi dalam
benih membutuhkan air dan nutrisi yang cukup
banyak, sehingga pemberian larutan perendam
dapat membantu melangsungkan  proses
metabolisme benih. Menurut Fitra (2012),
proses perkecambahan benih merupakan suatu
rangkaian kompleks dari perubahan-perubahan
morfologi, fisiologis, dan biokimia. Menurut
Kamil (1979), biji mengandung potensi yang
dibutuhkan untuk tumbuh menjadi individu baru,
misalnya embrio, cadangan makanan, dan calon
daun (calon akar). Sebutir biji mengandung satu
embrio. Embrioterdiri atasradikuladan plumula.
Cadangan makanan bagi embrio tersimpan dalam
kotiledon yang didalamnya terkandung pati,
protein, dan beberapajenis enzim. Biji memiliki
kandungan air yang sangat sedikit. Pada saat biji
terbentuk, air di dalamnya dikeluarkan sehingga
biji mengalami dehidrasi. Akibat ketiadaan air,
biji tidak dapat melangsungkan proses
metabolisme. Proses penyerapan air atau
imbibisi berguna untuk melunakkan kulit biji dan
menyebabkan pengembangan embrio dan
endosperm.

4.2 Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit

Parameter yang dapat diamati untuk
mengetahui  pertumbuhan bibit kelapa sawit
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adalah tinggi bibit, jumlah daun, warna daun,
jumlah akar, berat basah dan berat kering bibit
kel apa sawit.

4.2.1 Tinggi Bibit Tanaman

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan
disaat bibit tanaman kelapa sawit berumur 42
hari.

Hasil ANOV A menunjukkan bahwa jenis
perendam dan konsentrasi larutan menunjukkan
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kelapa
sawit (Elaeis gueneensis Jacq) (p<0,05).
Sedangkan kombinasi jenis perendam dan
konsentrasi larutan tidak menunjukkan pengaruh
nyata (p>0,05) (Lampiran 2).

Hasi| reratatinggi bibit kelapa sawit yang
dipengaruhi oleh jenis dan konsentrasi larutan
perendam aami ditunjukkan pada Gambar 4.3
dan Gambar 4.4.
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Gambar 4.3 Histogram rerata tinggi tanaman
kel apa sawit pada perlakuan jenis perendam.

Berdasarkan gambar 4.3 menunjukkan
bahwa jenis perendam urine sapi cenderung
menunjukkan hasil yang lebih tinggi diduga
disebabkan karenadidalam urine sapi terkandung
zat pengatur tumbuh yang lebih dibutuhkan
untuk pertumbuhan bibit dibandingkan dengan
yang ada daam air kelgpa. Urine sapi
mengandung berbagai senyawa dalam bentuk
terlarut yang dihasilkan oleh ginjal. Urine
merupakan produk uraian dari protein didalam
tubuh  (Dwijoseputro, 1992). Urine sapi
mengandung auksin sebagai salah satu zat yang
terkandung didalam makanan hijau yang tidak
tercerna dalam tubuh sapi dan akhirnya terbuang
bersama urine sapi. Kadar auksin urine sapi
betina lebihtinggi dari pada sapi jantan
(Supriadji dan Harsono, 1985).

Air kelapamengandung hormon sitokinin
(5,8 mg/l), auksin (0,07 mg/l), sedikit giberelin

perkecambahan dan pertumbuhan (Morel, 1974).
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Gambar 4.4 Histogram rerata tinggi tanaman
kelapa sawit pada perlakuan konsentrasi larutan
perendam.

Hasil tertinggi terdapat pada konsentrasi
100% dengan reratatinggi tanaman 11,05 cm dan
tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 75%.
Perlakuan  konsentrasi  tersebut  mampu
meningkatkan tinggi tanaman sebesar 76%
dibandingkan dengan kontrol. Hal ini diduga
karena adanya jumlah kandungan giberelin dan
auksin dari jenis perendam yang cukup banyak
dari  konsentras 100% sehingga dapat
mempercepat tinggi tanaman. Menurut Hopkins
(2004), giberelin  mendorong pertumbuhan
batang untuk mengadakan pembelahan dan
elongas sel sehingga batang mengalami
hiperelongasi.

Kemampuan giberelinuntuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman lebih kuat
dibandingkan dengan pengaruh yang
ditimbulkan oleh auksin apabila diberikan secara
tunggal, namun demikian auksin dalam jumlah
yang sangat sedikit tetap dibutuhkan agar
giberelin dapat memberikan efek yang maksimal,
walaupun mekanisme interakss kedua ZPT
tersebut belum diketahui secara pasti. Menurut
Campbell, Jane, Lawrence, dan Mitchell (2000),
giberelin dan auksin bekerja bersama secara
sinergis dengan mekanisme yang belum kita

pahami.

Hasil terendah ditunjukkan pada kontrol,
walaupun tidak berbeda nyata dengan
konsentrass 25%. Hal ini didugabahwa

perlakuan konsentrasi rendah kurang optimal
daam mempercepat pertumbuhan tanaman.
Menurut Campbell, Jane, Lawrence, dan
Mitchell (2000), respon terhadap hormon
biasanya tidak begitu tergantung pada jumlah
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absolut hormon tersebut, akan tetapi tergantung
pada konsentrasi relatifnya dibandingkan dengan
hormon lainnya. Keseimbangan hormon, dapat

mengontrol pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan dari pada peran hormon secara
mandiri

4.2.2 Jumlah Daun

Pengamatan jumlah daun dilakukan pada
daun yang sudah membuka sempurna dan daun
yang masih hidup. Penghitungan jumlah daun
dilakukan disaat bibit tanaman kelapa sawit
berumur 42 hari.

Hasl ANOVA menunjukkan bahwa
konsentrasi larutan perendam memiliki pengaruh
nyata terhadap jumlah daun tanaman kelapa
sawit (p<0,05), sedangkan jenis perendam dan
kombinas jenis perendam dengan konsentrasi
larutan tidak berpengaruh nyata (p>0,05)
(Lampiran 3).

Hasil rerata jumlah daun tanaman kelapa
sawit dengan perlakuan jenis dan konsentras
larutan perendam alami dapat dilihat pada

Gambar 4.5 dan Gambar 4.6.
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Gambar 4.5 Histogram reratajuml ah daun kelapa
sawit pada perlakuan jenis perendam.
Berdasarkan gambar 4.5 rerata larutan
urine sapi yaitu sebesar 2,41 cenderung lebih
tinggi dibandingkan dengan rerata larutan air
kelapa yaitu sebesar 2,24 dan kontrol vyaitu
sebesar 1,49. Rerata larutan urine sapi
menunjukkan peningkatan sebesar 7,05%
dibandingkan dengan rerata larutan air kelapa
dan sebesar 38,17% dari kontrol. Hal tersebut
diduga disebabkan karena urine sapi yang
digunakan memiliki kandungan zat pengatur
tumbuh dan nutrisi yang lebih optimal untuk
pertumbuhan daun kelapa sawit sedangkan
kandungan zat pengatur tumbuh pada air kelapa
kurang optimal dalam pertumbuhan kel apa sawit.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Widyastuti &

Syafni (2006), pembentukan tunas dan
diferensias  berlangsung apabilaterdapat
interaks antara auksin dan sitokinin, yaitu
apabilakonsentras sitokinin lebih besar daripada
auksin.

Menurut Setiawan (2007), urine sapi
mengandung unsur-unsur hara yang dibutuhkan
untuk  pertumbuhan, perkembangan, dan
kesehatan tanaman. Unsur-unsur itu terdiri dari
nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K).
Nitrogen digunakan untuk pertumbuhan tunas,
batang dan daun. Fosfor digunakan untuk
merangsang pertumbuhan akar, buah, dan biji.
Sementara kalium digunakan untuk
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap
serangan hama dan penyakit.
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Gambar 4.6 Histogram reratajumlah daun kelapa
sawit pada perlakuan konsentrasi larutan
perendam alami.

Gambar 4.6 menunjukkan bahwa rerata
jumlah daun pada konsentras 75% dan
konsentrasi 100% menunjukkan rerata yang
tinggi. Tingginya jumlah daun pada konsentrasi
75% dan 100% disebabkan karena nutrisi dan zat
pengatur tumbuh seperti giberelin dan auksin
pada konsentrasi tersebut lebih banyak dan Iebih
optimal dibandingkan dengan konsentrasi yang
lebih rendah. Giberelin menghasilkan pengaruh
yang cukup luas. Salah satu efek utamanya
adalah mendorong pemanjangan daun (Ratna,
2008). Sedangkan auksin berperan dalam
pembelahan sel dan diikuti degan pembesaran sel
akan menghasilkan primordia daun yang
berkembang (Salisbury dan Ross, 1995 ;
Loveless, 1991). Jumlah daun dan luas daun
dipengaruhi oleh genotip dan lingkungan. Posisi
daun pada tanaman yang dikendalikan oleh
genotip, juga mempunyai pengaruh nyata
terhadap lgju pertumbuhan daun, dan kapasitas
untuk merespon kondis lingkungan yang lebih
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baik, seperti ketersediaan air (Gardner, Pearce, &
Mitchell, 1991).

Daun kelapa sawit membentuk susunan
majemuk, bersirip genap, dan bertulang sejgjar.
Daun sebagai tempat fotosintesis dan sebagai alat
respirasi. Luas permukaan daun juga
mempengaruhi proses fotosintesis, semakin luas
permukaan daun maka proses fotosintesis akan
semakin balk (Fauzi, 2008). Pembentukan daun
berasal dari pembelahan meristematik, dan
karbohidrat hasil fotosintesis, luas daun yang
bertambah akan meningkatkan penyerapan
cahaya matahari yang lebih banyak sehingga
fotosintesis berjalan dengan lancar. Tetapi lgju
pertumbuhan organ tanaman terutama ukuran
daun tidak mungkin meningkat terus walaupun
jaringan menyuplai  hasil asmilat secara
berlebihan karena organ tanaman tersebut
mempunyai batasan genetik (Y usra, 1995).
4.2.3Warna Daun

Pengamatan warna daun dilakukan
menggunakan bagan warna daun (leaf color
chart) pada saat tanaman berumur 42 hari.

Hasil ANOV A menunjukkan bahwa jenis
perendam, konsentrasi larutan perendaman dan
kombinasi jenis dengan konsentras larutan
perendam tidak menunjukkan pengaruh yang
nyata terhadap warna daun bibit kelapa sawit
(p>0,05) (Lampiran 4).

Hasll rerata warna daun tanaman kelapa
sawit dengan perlakuan jenis dan konsentrasi
larutan perendaman alami dapat dilihat pada
Gambar 4.8 dan 4.9.

4

| ) l l
0 .

Kontrol

Warna Daun
= N

Air Kelapa Urine Sapi

B Jenis Perendam

Gambar 4.8 Histogram rerata warna daun kelapa
sawit pada perlakuan jenis perendam.

Gambar 4.8 menunjukkan bahwa jenis
perendam air kelapa memiliki rerata yang
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan
rerataurine sapi dan kontrol. Air kelapamemiliki
rerata sebesar 3,08 sedangkan urine sapi sebesar
2,99 dan kontrol sebesar 2,33. Rerata air kelapa

mengalami  peningkatan dari urine sapi dan
kontrol berturut-turut sebesar 2,92% dan
24,35%.

Berdasar hal tersebut diduga air kelapa
mengandung unsur seperti unsur Nitrogen yang
lebih tinggi. Nitrogen dibutuhkan pada
pertumbuhan daun karena nitrogen dapat
memberikan warna hijau pada daun. Menurut
Soepardi (1983), mengatakan dari tiga unsur
yang biasanya diberikan sebagai pupuk, nitrogen
merupakan yang paling menyolok dan cepat.
Nitrogen berperan merangsang pertumbuhan atas
tanah dan memberikan warna hijau pada daun.
Menurut Santoso (2003), air kelapa kaya gizi,
tidak hanya unsur makro tetapi juga unsur mikro.
Unsur makro yang terdapat dalam air kelapa
adalah karbon dan ntrogen. Menurut
Dwidjoseputro (1992), senyawa nitrogen (N),
magnesium (Mg) dan bes (Fe) merupakan zat
pembentuk Kklorofil. Jika kekurangan salah satu
zat ini maka akan mengakibatkan klorosis.

4 3,33
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2,83 2,83
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Gambar 4.9 Histogram rerata warna daun kel apa
sawit pada perlakuan konsentrasi larutan

Gambar 4.9 menunjukkan bahwa
konsentrasi 75% memiliki rerata yang paling
tinggi  dibandingkan  dengan  perlakuan
konsentrasi yang lainnya, dengan mengaami
peningkatan warna daun sebesar 30%
dibandingkan dengan kontrol. Hal ini diduga
konsentrasi 75% merupakan konsentras optimal
dadam pembentukan warna daun, serta
mengandung unsur dan senyawa yang paling
optimal untuk pembentukan klorofil. Sedangkan
jika dalam konsentrasi yang rendah maka unsur
yang dibutuhkanakan berjumlah sedikit
sehingga pembentukan klorofil akan kurang
maksmal. Buckman dan Brady (1982)
mengatakan bahwa tanaman yang kekurangan
nitrogen akan tumbuh kerdil dan memiliki sistem
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perakaran terbatas. Daun menjadi kuning atau
hijau kekuningan dan cenderung mudah jatuh.
4.2.5 Jumlah Akar

Pengamatan jumlah akar dihitung
berdasarkan seluruh akar yang terdapat pada
setigp tanaman kelapa sawit, dilakukan
penghitungan jumlah akar karena kelapa sawit
merupakan tanaman yang berakar serabut
penghitungan jumlah akar kelapa sawit
dilakukan pada saat tanaman berumur 42 hari.

Hasil ANOV A menunjukkan bahwa jenis
perendam tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah akar kelapa sawit (p>0,05), sedangkan
konsentrasi larutan dan kombinasi jenis dengan
konsentrasi larutan perendam berpengaruh nyata
(p<0,05) (Lampiran 5).

Hasil rerata jumlah akar tanaman kelapa
sawit yang dipengaruhi oleh kombinasi jenis dan
konsentrasi larutan perendaman ditunjukkan
pada Gambar 4.10.

° 6662 ¢ 10ab
6 5/00bc

4,33cd  400de 4,00de
4 3,66def 3,66def 3,33efg

3,00fgh

Jumlah Akar

2

0

Kontrol 25% 50% 75% 100%

Larutan Air Kelapa Larutan Urine Sapi

Gambar 4.10 Histogram rerata jumlah akar
kelapa sawit pada perlakuan jenis dan
konsentrasi larutan perendam.

Interaks antara jenis perendam dengan
konsentrasi larutan dengan rerata tertinggi
terdapat pada air kelapa konsentrasi 75% vyaitu
sebesar 6,666 tetapi tidak berbeda nyata dengan
air kelapa konsentrasi 100% yaitu sebesar 6,000.
Hal ini diduga dalam air kelapa konsentrasi 75%
dan konsentrasi 100% mengandung zat pengatur
tumbuh dalam jumlah optimal yang berfungsi
merangsang pertumbuhan akar.

Gambar 4.10 menunjukkan bahwa
larutan air kelapa memiliki rerata yang cukup
tinggi dibandingkan dengan larutan urine sapi.
Hal ini di duga karena air kelapa memiliki
kandungan hormon yang lebih tinggi sehingga
optimal dalam proses pertumbuhan akar tanaman
pada konsentras yang lebih rendah (75%)
daripada urine sapi yang optima (100%).

Berdasarkan hasil analisis hormon yang
dilakukan oleh Savitri (2005), bahwa dalam air
kelapamudaterdapat Giberelin (0,460 ppm GA3,
0,255 ppm GAs, 0,053 ppm GA7), Sitokinin
(0,441 ppm Kinetin, 0,247 ppm Zeatin) dan
Auksin (0,237 ppm IAA). Intan, (2008)
menyatakan bahwa sitokinin merupakan hormon

yang berperan daam pembelahan sd
(sitokinesis)
Interaksi jenis perendam urine sapi

dengan konsentrasi larutan rerata tertinggi

ditunjukkan pada urine sapi konsentrasi 100%

yaitu sebesar 5,000. Hal ini diduga karena urine
sapi  konsentrasi  100% terdapat ZPT yang
mempunyai efek seperti hormon auksin yang
diperoleh dari hasil pakan yang dimakan oleh
sapi daam jumlah yang optima unutk
pertumbuhan akar. Pertumbuhan akar ditentukan
oleh imbangan auksin atau sitokinin. Makin
besar nilai rasio tersebut, pertumbuhan akar akan
lebih terangsang (Skoog dan Miller (1988) dalam
Dwiwarni, 1993). Kandungan auksin di dalam

urin  sapi tersebut dapat merangsang
pertumbuhan akar sementara di dalam akar
mengandung sitokinin yang akan terangkut ke
atas untuk merangsang pertunasan.

4.2.6 Berat Basah Bibit

Hasil ANOV A menunjukkan bahwa jenis
perendam, konsentrasi larutan dan kombinas
jenis perendam dengan konsentrasi larutan tidak
berpengaruh nyata terhadap berat basah bibit
kel apa sawit (p>0,05) (Lampiran 6).

Hasll rerata berat basah tanaman kelapa
sawit yang dipengaruhi oleh kombinasi jenis dan
konsentrasi larutan perendaman alami selama 42
hari ditunjukkan pada Gambar 4.11 dan 4.12.

2
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1,26 1,29

Berat Basah
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Kontrol Air Kelapa Urine Sapi

Jenis Perendam

Gambar 4.11 Histogram rerata berat basah bibit
tanaman kelapa sawit pada perlakuan jenis
perendam.



Jurnal Biologi, Volume 4 No 1, Januari 2015
Hal. 93-115

Gambar 4.11 menunjukkan bahwa jenis
perendam urine sapi memiliki rerata yang
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan
rerata air kelapa dan kontrol. Jenis perendam
urine sapi  memiliki rerata sebesar 1,59
sedangkan rerata air kelapa dan kontrol berturut-
turut sebesar 1,29 dan 1,26. Urine sapi memiliki
rerata yang lebih tinggi diduga karena didalam
urine sapi yang digunakan terkandung zat
pengatur tumbuh seperti auksin dan giberelin
lebih tinggi dibandingkan dengan yang terdapat
dalam air kelapa dan kontrol.

Hal tersebut diduga bahwa bobot basah
tanaman yang meningkat di pengaruhi oleh
auksin yang terdapat dalam urine sapi. Menurut
(Supriadji dan Harsono, 1985) kadar auksin urine
sapi betina lebih tinggi dari pada urine sapi
jantan. Menurut Dwijoseputro (1994), hormon
auksin mempengaruhi sel  tumbuhan, sel-sel
tersebut menjadi panjang-panjang dan banyak
beris air, sehingga berat basah akan meningkat.
1,55
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Konsentrasi Larutan

Gambar 4.12 Histogram rerata berat basah bibit
tanaman kelapa sawit pada perlakuan konsentrasi
larutan perendam.

Gambar 4.12 menunjukkan bahwa
terdapat kecenderungan perlakuan konsentras
25% menunjukkan rerata berat basah yang lebih
tinggi yaitu 1,5167 gr dibandingkan dengan
kontrol mengalami peningkatan sebesar 3,97%
dan mengalami peningkatan sebesar 8,6% dari
konsentrasi 50%, 75% dan 100%. Hal ini diduga
bahwa tanaman kelapa sawit pada perlakuan
konsentrasi 25% memiliki komposisi sel yang
padat, sehingga walaupun tidak sebagal tanaman
tertinggi serta tidak memiliki jumlah daun, dan
jumlah akar terbanyak dibandingkan dengan
perlakuan lainnya, tanaman tersebut memiliki
berat basah tanaman yang relatif tinggi.

Menurut purwati (2013), peningkatan
berat basah dipengaruhi oleh banyaknya absorbsi

air dan penimbunan hasil fotosintesis pada daun
untuk ditrandokasikan ke seluruh bagian
tanaman. Jadi, perbedaan kadar air akan
mempengaruhi berat basah tanaman.

4.2.7 Berat Kering Bibit

Berat kering merupakan hasil berat basah
yang dihilangkan kadar airnya sehingga yang
tertinggal adalah bahan organik yang banyak
komponen-komponen sel yang terdapat dalam
bentuk biomasa (Harjadi, 1979).

Hasil ANOVA menunjukkan bahwa jenis
perendam tidak berpengaruh nyataterhadap berat
kering bibit tanaman kelapa sawit (p>0,05),
sedangkan konsentrasi larutan dan kombinasi
jenis dengan konsentrasi larutan perendam
menunjukkan  pengaruh  nyata  (p<0,05)
(Lampiran?).

Hasil rerata berat kering tanaman kelapa
sawit yang dipengaruhi oleh kombinasi jenis dan
konsentrasi  larutan  perendaman  alami
ditunjukkan pada Gambar 4.13.
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Gambar 4.13 Histogram rerata berat kering

kelapa sawit pada perlakuan jenis dan
konsentrasi |arutan perendam.
Interaksi  jenis perendam  dengan

konsentrasi larutan menunjukkan bahwa rerata
berat kering tertinggi pada perlakuan jenis
perendam air kelapa terdapat pada konsentrasi
75% yaitu 0,246 g. Pada jenis perendam urine
sapi rerata tertinggi juga ditunjukkan pada
konsentrasi 75% vyaitu 0,216 g. Ha tersebut
diduga karena perlakuan jenis perendam dengan
konsentrasi 75% menunjukkan hasiltinggi
tanaman, jumlah daun, dan jumlah akar yang
relatif lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Tanaman kelapa sawit yang
lebih tinggi, jumlah daun lebih banyak dan
jumlah akar yang jugare atif lebih banyak diduga
memiliki jumlah sel yang lebih banyak pula
dibandingkan dengan perlakuan lainnya,
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sehingga menyebabkan berat kering tanaman

tersebut menjadi lebih tinggi. Menurut Harjadi

(1979), berat kering sangat dipengaruhi oleh

komponen-komponen sel dalam organ.

Sedangkan rerata terendah ditunjukkan
pada kontrol. Ha tersebut diduga karena
memiliki rerata tinggi tanaman terendah, jumlah
daun yang sedikit dan jumlah akar yang relatif
sedikit sehingga diduga jumlah komponen sel
daam tanaman tersebut rendah  dan
menyebabkan berat kering lebih rendah
dibandingkan dengan tanaman pada perlakuan

lain. Menurut (Harjadi, 1993 ; Lakitan, 1996),

peningkatan berat kering terjadi sebagai akibat

bertambahnya  protoplasma. Pertambahan
protoplasma berlangsung melalui air, CO2, dan
garam-garam organik menjadi bahan hidup.

Proses ini meliputi fotosintesis absorbsi, dan

metabolisme sehingga berat kering tanaman

meningkat.

KESIMPULAN

5.1 Presentase perkecambahan biji dipengaruhi
oleh konsentrasi larutan perendam dengan
rerata tertinggi pada konsentrasi 75% sedang
jenis perendam antara air kelapa & urine sapi
tidak berpengaruh.

5.2 Pertumbuhan bibit kelapa sawit dipengaruhi
oleh jenis larutan perendam air kelapa &
urine sapi  dan berinteraks  dengan
konsentrass  larutan  perendam.  Jenis
perendam urine sapi dengan konsentrasi 75%
menghasilkan pertumbuhan bibit paling
tinggi.
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